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9 OPD Diaudit IPDA

KEPAHIANG, BE - Sebelum
dilakukannya audit Badan
Pemeriksaan Keuangan (BPK)
RI Perwakilan Bengkulu seki-
tar bulan Februari mendatang.
Sebanyak 9 Orgamsa51 Per-
angkat Daerah (OPD) di ja-
jaran Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Kepahiang akan
terlebih dahulu diaudit Ins-
pektorat Daerah (IPDA) Ka-
bupaten Kepahiang. Audit
berlangsung selama 20 hari

kerja, dimulai sekitar tanggal !

14 ]anuan 2020 mendatang,
meliputi seluruh kelengkapan
administrasi dan barang bukti
belanja kegiatan oleh masing-
masing OPD.

“Dalam rangka persiapan au-
dit BPK, sekaligus ikhtiar kita
mengawal untuk mendapat-
kan WTP, OPD besar didahu-
lui auditnya,” ungkap Inspek-
tur Daerah (IPDA) Kepahiang,
Harun AK SE MSi.

Harun menegaskan, OPD
yang akan menjalani audit

terdiri dari Sekretariat Daerah
(Setda), Sekretariat Dewan (Set-
wan), Dinas Pekerjaan Umum
(PU), Dinas Pertanian, Dinas
Kesehatan, Dinas Pendidikan
Kebudayaan (Dikbud), Badan
Keuangan Daerah (BKD),
Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) dan Dinas Ketahanan
Pangan Perikanan (KPP).
“Audit dilakukan sebelum
BPK masuk, supaya dapat
mencegah terjadinya penyim-
pangaan penggunaan APBD

Kabupaten Kepahiang tahun
2018. Bila dalam pemerik-
saan auditor kita ditemukan

kekurangan bukti penggunaan

anggaran, seperti kwitansi dan
lainnya tentu dapat diketahui
lebih cepat sehingga angga-
ran bisa dikembalikan,” tegas
Harun.

Menurutnya, penyimpangan
APBD terjadi bila bukti peng-
gunaan dana dalam laporan
pertanggungjawaban masing-
masing bendahara OPD tidak

lengkap atau tidak sesuai

‘dengan mata kegiatan. Hing-

ga menimbulkan kerugian
negara. Bila hal tersebut dite-
mukan dalam pemeriksaan
IPDA, maka tim daerah bisa
lebih cepat melaksanakan tin-
dakan untuk menyelamatkan
kenangan daerah.

“Auditnya selama 20 hari,
dimulai setelah pelaksanaan
HUT Kepahiang, kita turunk-
an beberapa tim, satu timnya
tiga orang,” tutur Harun. (320)



